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Tindakan bedah CABG merupakan pilihan utama untuk pasien-pasien yang mengalami anginayang tidak
dapat dikontrol dengan pengobatan dan PCI. Setiap Tindakan pembedahan berisiko untuk menimbulkan
komplikasi. Komplikasi hipoksia post CABG dapat terjadi dikarenakan pertukaran gas yang tidak sempurna.
Posisi pasien perawatan intensif dapat diterapkan untuk meningkatkan saturasi oksigen darah arteri,
mencegah atel ektasis dan pengumpulan lendir. Posisi pasien yang tepat dapat mencegah terjadinya
komplikasi hipoksia. Tujuan penelitian untuk mengidentifikasi perbedaan posisi semi Fowler dan Supine
pada saturasi oksigen pada pasien yang menjalani post-CABG dengan harapan dapat menjadi acuan baku
bagi perawat yang bekerjadi ruang kritikal. Desain penelitian quasi-experimental dengan menggunakan two
group pretest-posttest design. Jumlah sampel pada masing-masing kelompok sebanyak 12 responden dengan
pengambilan sampel consecutive sampling. Analisis menggunakan uji Mann Whitney dan uji wilcoxon.
Terdapat perbedaan saturasi oksigen yang bermakna sebelum dan setelah pengaturan posisi Semi Fowler
maupun Supine; serta terdapat perbedaan saturasi oksigen yang bermakna antara posisi Semi Fowler dan
Supine setelah pengaturan posisi. Berdasarkan hasil temuan ini, pengaturan posisi semifowler bisa
diterapkan untuk meningkatkan status oksigenasi pasien post CABG.

...... CABG surgery isthe main choice for patients who experience anginathat have not been controlled
effectively with medication and PCI. The procedure has arisk of complications. Complication of hypoxia
after CABG occurs due to imperfect gas exchange. Positions of Intensive care patient can be applied to
improve arterial blood oxygen saturation, preventing atel ectasis and mucus accumulation. Appropriate
patient position can prevent hypoxic complications. The aim of the research was to identify differences
between Semi Fowler and Supine positions in oxygen saturation among patients undergoing post-CABG
with the expectation that. This result could become a standard reference for nurses working in critical wards.
A Quasi-experimental research design using atwo-group pretest-posttest design. The number of samplesin
each group was 12 respondents using a consecutive sampling approach. The Analysisin the study used the
Mann Whitney and Wilcoxon tests. The findings showed that there is a significant difference in oxygen
saturation before and after in Semi Fowler and Supine positions; and there is a significant differencein
oxygen saturation after the position given between the Semi Fowler and Supine positions. Therefore, based
on the findings above, the Semi Fowler position can be applied to improve the patient's oxygenation status
after CABG.
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